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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Good Corporate, Struktur 

Kepemilikan Managerial, Struktur Kepemilikan Institusional, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Kinerja Keuangan sample perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 

yang berjumlah 20 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate 

Governance, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan berpengaruh terdapat Kinerja Keuangan 

sedangkan Kepemilikan Managerial dan Leverage tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Kata kunci:  Good corporate; struktur kepemilikan managerial; struktur kepemilikan institusional; 

leverage; ukuran perusahaan; kinerja keuangan 

 

The influence of good corporate governance, managerial ownership structure, 

institutional ownership, laverage and company size on financial performance 
 

Abstract 

 This study aims to examine and analyze the effect of Good Corporate, Managerial Ownership 

Structure, Institutional Ownership Structure, Leverage and Company Size on the Financial 

Performance of a sample of mining companies listed on the IDX for the 2016-2020 period, amounting 

to 20 companies using purposive sampling technique. The analytical method used is multiple linear 

regression analysis. The results of this study indicate that Corporate Governance, Institutional 

Ownership, Firm Size have an effect on Financial Performance, while Managerial Ownership and 

Leverage have no effect on Financial Performance 

Key words: Good corporate; managerial structure; institutional structure; leverage; company size 

financial performance 
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PENDAHULUAN  

  Di era globalisasi dan percepatan teknologi, persaingan bisnis akan semakin tajam (Pasigai, 

2009).  Di mana, adanya globalisasi tersebut tentunya menciptaan persaingan usaha yang semakin luas. 

Artinya, persaingan tidak hanya berlaku antar perusahaan dalam negeri, tetapi juga perusahaan asing 

semakin meningkat perumbuhannya. Bahkan, semua perusahaan mau tidak mau akan terseret ke dalam 

persaingan yang semakin ketat secara global (Muhi, 2011) 

Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya pasti memiliki beberapa tujuan. Salah satu diantaranya 

yaitu manghasilkan laba. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan memerlukan kinerja dan 

pengelolaan yang baik, dengan demikian maka perusahaan akan mampu menghasilkan laba yang terus 

meningkat di setiap tahunnya, dan kelangsungan hidup perusahaan juga akan semakin membaik 

(Hanisah, Titisari, dan Nurlaela, 2019). 

Banyak persaingan bisnis menyebabkan timbulnya dinamika bisnis yang berubah-ubah yang 

membuat perusahaan untuk lebih meningkatkan jumlah pendanaan untuk kelangsungan hidup 

perusahaannya dengan cara yang menarik investor sebanyak-banyaknya. Hal tersebut merujuk pada 

penelitian yang dilakukan oleh Amelia dan Sunarsi (2020), yang menguatkan bahwa pendanaan menjadi 

faktor penting dalam menghadapi persaingan bisnis. Namu, hal tersebut juga memicu adanya kasus 

kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan untuk memanipulasi laporan 

keuangan untuk menarik calon investor yang akan melakukan investasi untuk perusahaan tersebut. 

Menurut Subroto (2012), banyak perusahaan yang berusaha menghasilkan laporan kinerja keuangan 

yang baik demi menarik investor dan mendapatkan pendanaan lebih. 

Beberapa kasus kecurangan dalam laporan keuangan terjadi di perusahaan tambang yang terdaftar 

di Bursa Saham Indonesia didorong oleh keinginan menampilkan informasi keuangan yang selalu dalam 

kondisi terbaik tetapi dilakukan dengan cara manipulasi sehingga tidak menampilkan kondisi yang 

sebenarnya (Alfarizy, 2020). Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang paling digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya 

baik yang menyangkut aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan danan dan penyaluran 

dana, aspek teknologi maupun aspek sumber daya manusia (Rahmawati, 2019). Kinerja keuangan 

merupakan suatu gambaran dari pencapaian pelaksaaan dari suatu kegiatan dalam mewujudkan tujuan 

daru perusahaan tersebut (Wati dan Monisa, 2012).  

Kompetisi bisnis yang semakin ketat menyebabkan setiap perusahaan publik senantiasa 

mengevaluasi kinerjanya serta melakukan serangkaian perbaikan agar tetap tumbuh dan dapat bersaing. 

Perusahaan-perusahaan tambang di Slovakia selain mengambil keuntukan finansial dari volume 

produksi, mereka juga melakukan inovasi strategi jangka panjang dalam upaya mempertahankan 

perusahan melalui perbaikan lingkungan. Penggunaan alat tambang modern dilakukan demi 

keberlanjutan perusahaan dengan performa keuangan yang baik (Teplická et al, 2021). 

Kinerja keuangan akan makin baik dan dapat terus unggul dalam persaingan, jika ada perbaikan 

yang dilaksanakan secara terus-menerus. Penerapan prinsip-prinsip corporate governance saat ini 

sangat diperlukan agar perusahaan dapat bertahan dan tangguh dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat. 

Struktur kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen. Menurut 

Aprianingsih (2016) kepemilikan manajerial merupakan salah satu aspek corporate governance dimana 

manajer terlibat dalam kepemilikan saham atau dengan kata lain manajer juga sebagai pemegang saham. 

Kepemilikan saham manajerial ini diharapkan akan berindak sesuai dengan keinginan procopal karena 

manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan nantinya dapat meningkatkan nilai dari 

perusahaan tersebut (Aprianingsih dan Yushita, 2016). Semakin besar kepemilikan manajemen dalam 

suatu perusahaan maka manajemen dalam suatu perusahaan cenderung akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan para pemegang saham serta kepemilikannya sendiri 

(Sialagan, 2006).  

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Menurut Siregar dan Utama (2005) kepemilikan institusional adalah kepemilikan 

saham perusahaan oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan 

investment banking. 
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Sartono (2001) mendefinisikan leverage adalah penggunaan aset dan sumber (source of found) 

oleh perusahaan yang memiliki beban tetap dengan maksud meningkatkan keuntungan potensial 

pemegang saham. Perusahaan akan menerapkan kebijakan leverage untuk mendapatkan keuntungan 

lebih besar dari biaya asset dan sumber dana, sehingga akan dapat meningkatkan keuntungan pada para 

pemegang saham. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran dari besar kecilnya suatu ukuran perusahaan yang 

dilihat dari total aktiva perusahaan pada neraca akhir periode. Besar kecilnya perusahaan yang diukur 

dengan total asset yang dimiliki akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut 

(Isbanah, 2015).  

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang  dari penelitian Malahayati (2021) 

dengan menambah variabel struktur kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Kepemilikan 

manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajer atau manajer juga merupakan salah satu 

pemegang saham dalam perusahaan tersebut. Keterlibatan manajer dalam kepemilikan saham didalam 

perusahaan akan mendorong manajer untuk bertindak secara hati-hati karena manajer akan ikut 

merasakan konsekuensi atas keputusan yang diambilnya nanti (Apriningsih, 2016). Kepemilikan 

institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan lain. Kepemilikan institusional 

memiliki arti penting dalam perusahaan yaitu untuk memonitoring manajemen, dengan adanya 

kepemilikan institusional maka akan mendoronmg peningkatan pengawasan yang lebih optimal 

terhadap perusahaan. Dengan monitoring tersebut maka dapat menjamin kemakmuran untuk pemegang 

saham dan sebagai pengawas karena kepemilikan institusional merupakan pengawas yang ditekan 

melalui investasi yang cukup besar dalam bentuk modal untuk perusahaan (Elisetiawati, 2016). Adapun 

kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Malahayati (2021) adalah subjek 

penelitian yang sama-sama berfokus pada perusahaan pertambangan. Namun, terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian tersebut, yaitu periode penelitian dan penambahan variabel leverage.  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut 

(Fauzi, 2016) adalah penelitian yang dilakukan dengan perhitungan populasi dan sampel tertentu yang 

sesuai dengan tujuan, yaitu untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengunduh laporan keuangan dari www.idx.co.id situs resmi perusahaan dan berbagai 

sumber lainnya.  

Sumber data dalam penelitian ini yaitu terdiri dari laporan keuangan Perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI selama periode tahun 2016–2020 yang diperoleh melalui situs www.idx.id dan data 

laporan keuangan Perusahaan pertambangan yang listing di BEI selama periode 2016-2020. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020. Yang berjumlah 20  perusahaan. 

Metode analisa data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan uji asumsi klasik dan uji regresi 

linear berganda menggunakan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

   Unstandardized Residual Standar  Keterangan 

Asymp Sig. (2-tailed)  0,185 ˃ 0,05  Data Terdistribusi Normal  

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.185 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki data yang normal, 

sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Std. VIF Std. Keterangan 

Corporate Governance 0,620 >0,10 1,613 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas  

Kepemilikan Managerial 0,647 >0,10 1,545 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas  

Kepemilikan Institusional 0,728 >0,10 1,375 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas  

Laverage 0,690 >0,10 1,449 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas  

Ukuran Perusahaan 0,597 >0,10 1,675 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas  

Dari Tabel diatas Menunjukkan bahwa pengujian multikolinearitas tidak terjadi adanya 

multikolinearitas, karena nilai VIF semua variabel kurang dari 10, sedangkan tolerance value diatas 0,10 

Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dengan 

pengujian Run Test dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized Residual Standar  Keterangan 

Asymp Sig. (2-tailed)  1,000 ˃ 0,05  Tidak terjadi Autokorelasi 

Berdasarkan Tabel 3, Berdasarkan hasil uji autokorelasi melihat nilai signifikansi sebesar 1,000 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

Uji Heterokesdatisitas 
Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Std. Keterangan 

Corporate Governance 0,130 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Kepemilikan Managerial 0,116 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Kepemilikan Institusional 0,527 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Laverage 0,898 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan  0,160 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

  Dari tabel 4, dapat dilihat bahwa variabel bebas menunjukkan nilai sig. lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel Corporate Governance, Kepemilikan Managerial, 

Kepemilikan Institusional, Laverage, Ukuran Perusahaan bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Dari hasil analisis uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi uji 

normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi & tidak terjadi heteroskedastisitas, 

sehingga data dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan regresi linier berganda. 

Uji Regresi Linear Berganda 
Hasil pengujian regresi linier berganda dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut : 

Tabel 5. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefisients 

Constant -1,785 

Corporate Governance 1,021 

Kepemilikan Managerial 0,130 

Kepemilikan Institusional 0,998 

Laverage -0,293 

Ukuran Perusahaan  0,227 

Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji regresi linier berganda diperoleh persamaaan regresi linier 

sebagai berikut:  
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Y = a + bx1 + bx2  +  bx3 + bx4  + bx5 +   e 

Y = -1,785 + 1,021x1 + 0,130x2 + 0,998x3  - 0,293x4  + 0,227x5   + e 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

Besarnya nilai konstanta -1,785 hal ini menunjukkan bahwa variabel Corporate Governance,  

Kepemilikan Managerial, Kepemilikan Institusional, Laverage, Ukuran Perusahaan diasumsikan 

konstan atau sama dengan 0, maka besarnya variabel profitabilitas menurun sebesar 1,785 

Variabel Corporate Governance dengan nilai koefisien  regresi positif sebesar 1,021 yang artinya 

jika variabel Corporate Governance meningkat sebesar 1 persen maka akan menyebabkan bertambahnya 

kinerja keuangan sebesar 1,021 (102,1%) dengan syarat variabel independen lainnya tetap 

Variabel Kepemilikan Managerial dengan nilai koefisien  regresi positif sebesar 0,130 yang 

artinya jika variabel Kepemilikan Managerial meningkat sebesar 1 persen maka akan menyebabkan 

bertambahnya kinerja keuangan sebesar 0,130 (1,30%) dengan syarat variabel independen lainnya tetap 

Variabel Kepemilikan Institusional dengan nilai koefisien  regresi positif sebesar 0,998 yang 

artinya jika variabel Kepemilikan Institusional meningkat sebesar 1 persen maka akan menyebabkan 

bertambahnya kinerja keuangan sebesar 0,998 (9,98%) dengan syarat variabel independen lainnya tetap 

Variabel leverage ratio dengan nilai koefisien regresi negative sebesar -0,293 yang artinya jika 

variabel leverage ratio meningkat sebesar 1 persen maka akan menyebabkan penurunan kinerja 

keuangan sebesar 0,293 (2,93%) dengan syarat variabel independen lainnya tetap 

Variabel Ukuran Perusahaan dengan nilai koefisien  regresi positif sebesar 0,227 yang artinya jika 

variabel Ukuran Perusahaan meningkat sebesar 1 persen maka akan menyebabkan bertambahnya kinerja 

keuangan sebesar 0,227 (2,27%) dengan syarat variabel independen lainnya tetap 

Uji F 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji besarnya pengaruh dari variabel independen secara 

bersama- sama terhadap variabel dependen dan mengetahui fit atau tidaknya model regresi. Hasil uji F 

dapat dijelaskan sebagaimana yang ada di tabel 6.  
Tabel 6. 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model Fhitung Ftabel Sig Std Keterangan 

1 5,081 2,31 0.000 < 0,05 Model Layak 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhitung 5,081 dan signifikansi 0.000. FTabel dapat dilihat 

dari F pada tingkat signifikansi 0.05 dengan df1 (jumlah variabel – 1) = 6 – 1 = 5. Rumus df2 adalah n-

k-1 dimana n merupakan jumlah data, k adalah jumlah variabel dependen. Df2 = 100 – 5 – 1 = 94. Hasil 

yang diperoleh untuk FTabel df1 = 5 dan df2 = 94 adalah 2,31. Maka hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai FHitung > FTabel (5.081 > 2,31) sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian 

ini telah memenuhi uji kelayakan model 

Uji Hipotesis 
Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Auditor, Liquidity Ratio, Leverage Ratio, Gross Profit Margin, Activity Ratio, 

Profitability Ratio, dan Corporate Governance terhadap Fraudulent Financial Reporting. Hasil uji t dapat 

dijelaskan sebagaimana terlihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 7.  

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Thitung Ttabel Sig. Std. Keterangan 

Corporate Governance 2,484 1,985 0.015 <0,05 Diterima 

Kepemilikan Managerial 

Kepemilikan Institusional  

Laverage 

1,841 

3,530 

1,054 

1,985 

1,985        

1,985 

0,069 

0,001 

0,295 

<0,05 

<0,05 

<0,05 

Ditolak 

Diterima 

Ditolak 

Ukuran Perusahaan 2,747 1,985 0,007 <0,05            Diterima 

Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 7, diketahui bahwa Corporate 

Governance berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan terbukti nilai thitung sebesar 2,484 lebih besar 

dari ttabel sebesar 1,985 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.015 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0.05 (0.015 < 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Corporate Governance 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan demikian H1 diterima 

Kepemilikan Managerial terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 7, diketahui bahwa Kepemilikan 

Managerial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan terbukti nilai thitung sebesar 1,841 lebih kecil 

dari ttabel sebesar 1,985 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.069 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0.05 (0.069 > 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Managerial 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan demikian H1 ditolak 

Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 7, diketahui bahwa Kepemilikan 

Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan terbukti nilai thitung sebesar 3,530 lebih besar 

dari ttabel sebesar 1,985 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.001 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0.05 (0.001 < 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan demikian H1 diterima  

Laverage terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 7, diketahui bahwa Laverage tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan terbukti nilai thitung sebesar 1,054 lebih kecil dari ttabel 

sebesar 1,985 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.295 lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 

(0.295 > 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Laverage tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan dengan demikian H1 ditolak 

Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 7, diketahui bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan terbukti nilai thitung sebesar 2,747 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,985 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.007 lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 

(0.001 < 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan dengan demikian H1 diterima 

Uji Koefisien Determinasi 

Analisis uji R2 diketahui untuk melihat kesesuaian model, atau seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Hasil perhitungan nilai R2 dan koefisien 

determinasi dalam penelitian ini adalah sebagaimana terlihat pada Tabel berikut. 
Tabel 8. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adj. R Square Keterangan 

1  0,171 17,1% Berpengaruh 

      Berdasarkan Tabel 8 diperoleh adjusted- R2 sebesar 0.0171 hal ini berarti presentase 
sumbangan pengaruh Corporate Governance,  Kepemilikan Managerial, Kepemilikan 

Institusional, Laverage, Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan reporting sebesar 

`17,1% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model (variabel) yang 

diteliti. 
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Pengaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian Corporate Governance memiliki nilai signifikansi sebesar 0.015 

dibawah nilai standar 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan tersebut berhasil 

mendukung hipotesis yang diajukan yaitu Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) tahun 2001 manfaat dari 

penerapan GCG dapat meningkatkan kinerja perusahaan karena adanya proses pengambilan keputusan 

yang lebih baik yang menyebabkan efisiensi operasional dan pelayanan kepada stakeholder meningkat. 

Selain itu juga mempermudah diperolehnya dana pembiayaan baik dari stakeholder maupun masyarakat 

yang disebabkan kepercayaan kepada perusahaan sehingga nantinya akan meningkatkan nilai 

perusahaan dan nilai saham dari perusahaan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Audita Setiawan (2016) yang juga menyatakan Good Corporate 

Governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian Kepemilikan Managerial memiliki nilai signifikansi sebesar 0.069 

diatas nilai standar 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan tersebut berhasil mendukung 

hipotesis yang diajukan yaitu Kepemilikan Managerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Tentu hal ini sesuai oleh Malahayati (2021). Diduga karena kondisi di Indonesia, dimana proporsi 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan masih sangat rendah, sehingga penerapan kepemilikan 

manajerial untuk membantu penyatuan kepentingan antara manajer dan pemilik agar dapat memotivasi 

manajer dalam melakukan tindakan guna meningkatkan kinerja perusahaan belum dapat berjalan efektif. 

Hasil penelitian tersebut juga di dukung oleh penelitian Wiariningsih et al., (2019).  yang dalam 

peneltiiannya menyimpulkan pengaruh status kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini berarti kepemilikan manajerial yang tinggi akan menurunkan nilai perusahaan 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan 

        Berdasarkan hasil penelitian Kepemilikan Institusional memiliki nilai signifikansi sebesar 

0.001 dibawah nilai standar 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan tersebut berhasil 

mendukung hipotesis yang diajukan yaitu Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Dikarenakan kepemilikan saham yang tinggi oleh pihak institusi akan meningkatkan 

pengawasan terhadap perusahaan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rachman (2015) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan saham institusional mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat 

digunakan untuk mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen 

guna mengantisipasi adanya tindakan manajer yang tidak sesuai dengan keinginan pemilik. Penelitian 

ini di dukung oleh Malahayati (2021).  yang mana dalam penelitiannya juga mangatakan variabel 

independen kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian Leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0.295 diatas nilai 

standar 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan tersebut berhasil mendukung hipotesis 

yang diajukan yaitu Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat utang suatu perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan semakin menurun. Begitu pula 

sebaliknya, perusahaan dengan tingkat penggunaan hutang yang rendah, kinerja keuangan yang diukur 

dengan ROA dan NPM semakin tinggi. Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Wiariningsih et al., (2019).  Menyatakan hasil analisis menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan, hal ini berarti tidak ada pengaruh antara laverange terhadap kinerja 

keuangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

        Berdasarkan hasil penelitian Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.007 

dibawah nilai standar 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan tersebut berhasil 

mendukung hipotesis yang diajukan yaitu Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini dikarenakan perusahaan dengan total asset yang besar mencerminkan kemapanan perusahaan. 

Ukuran perusahaan yang besar diharapkan dapat meningkatkan skala ekonomi dan mengurangi biaya 

pengumpulan dan pemrosesan informasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wufron (2017) yang juga mengatakan terdapat pengaruh antara ukuran pengukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan dalam suatu instansi, ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat 
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mengklasifikasikan seberapa besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara, yaitu dapat diukur 

dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate Governance,  

Kepemilikan Managerial, Kepemilikan Institusional, Laverage, Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. Populasi dalam  

penelitian  ini  adalah  seluruh  perusahaan pertambangan di BEI tahun 2016-2020. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive  sampling, diperoleh sampel sebanyak 100 

data obeservasi selama 5 tahun. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian membuktikan Corporate Governance berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan, dilihat dari tingkat Corporate Governance yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 

(0,015 <  0,05), dengan demikian H1 diterima  

Berdasarkan hasil analisis penelitian membuktikan  Kepemilikan Managerial tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan, dilihat dari tingkat Kepemilikan Managerial yang memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 (0,69 >  0,05), dengan demikian H2 ditolak 

Berdasarkan hasil analisis penelitian membuktikan Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan, dilihat dari tingkat Kepemilikan Institusional yang memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 (0,001 <  0,05), dengan demikian H3 diterima 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian membuktikan Leverage tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan, dilihat dari tingkat Leverage yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 (0,295 >  0,05), dengan 

demikian H4 ditolak 

Berdasarkan hasil analisis penelitian membuktikan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan, dilihat dari tingkat Ukuran Perusahaan yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 (0,007 

<  0,05), dengan demikian H5 diterima. 
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